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Abstrak

Pendahuluan: CVA infark, terjadinya sumbatan aliran darah serebral menyebabkan hipoksia dan iskemia
jaringan otak, yang berakibat pada kerusakan sel saraf dan gangguan fungsi neurologis. Kondisi ini dapat
memperburuk perfusi otak dan memengaruhi pusat-pusat kesadaran, sehingga menimbulkan penurunan
GCS pada pasien. Tujuan: Untuk mengetahui penerapan stimulasi auditory dan taktil terhadap peningkatan
GCS pada pasien dengan CVA Infark di RSD Kalisat Jember Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
studi kasus untuk mengeksplorasi masalah asuhan keperawatan pada pasien dengan diagnosa medis CVA
infark yang diberikan intervensi stimulasi auditory dan taktil. Penelitian ini dilakukan di IGD RSD Kalisat
Jember dengan menggunakan 1 pasien dengan diagnosa medis CVA Infark dengan penurunan kesadaran
dengan nilai GCS E3V3M3. Hasil: Penelitian ini dilakukan intervensi stimulasi auditori dan taktil selama
3x15 menit untuk meningkatkan kesadaran pasien. setelah dilakukan implementasi 3 x15 menit terdapat
peningkatan GCS pada pasien yaitu E4V5M5. Diskusi: Suara keluarga secara langsung atau suara keluarga
yang direkam atau menggunakan handphone secara signifikan dapat meningkatkan nilai GCS lebih tinggi
dari pada suara perawat dan suara kebisingan ruangan. Pasien menerima suara dari orang yang dicintai
seperti menyebutkan nama pasien yang diulang minimal 3 kali selama 15-30 menit, kenangan manis, dan
kalimat tentang pemulihan dan mengekspresikan harapan ternyata dapat meningkatkan kesadaran pasien.
Kesimpulan: Terdapat penerapan pemberian stimulasi auditory dan taktil terhadap peningkatan GCS pada
pasien CVA Infark
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